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Abstract. As time goes by, technology develops rapidly. One of these developments is digital 
literacy. In its development, there is a need to increase awareness, especially among the younger 
generation, because they are it is a key aspect in this technological era. Digital literacy includes 
the ability to understand, use and disseminate information obtained from the digital world. In the 
world of education requires contributions between parties, both family and school. Apart from 
that, it also requires digital media, for example digital literasy, online campaigns to support 
creative and innovative education.  
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Abstrak. Seiring berjalannya waktu, teknologi semakin berkembang pesat. Salah satu 
perkembangannya yaitu literasi digital. Dalam perkembangannya perlu meningkatkan kesadaran 
terutama dikalangan anak muda, karena mereka merupakan aspek kunci dalam era teknologi ini. 
Literasi digital meliputi kemampuan dalam pemahaman, penggunaan dan melakukan evaluasi 
terhadapinformasi yang diperoleh dari dunia digital tersebut. Dalam dunia pendidikan 
memerlukan kontribusi antar pihak, baik pihak keluarga maupun pihak sekolah. Selain itu, juga 
memerlukan media yang berbau digital contohnya, literasi digital kampanye online agar dapat 
menunjang pendidikan yang kreatif dan inovatif. 
 
Kata kunci: Teknologi, Literasi digital, dan Kesadaran 
 
LATAR BELAKANG 

Saat ini zaman sudah memasuki era digital. Kemajuan-kemajuan sudah mulai terlihat 
jelas. Salah satunya ialah kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sudah banyak dan 
menyebar luas ke berbagai penjuru dunia. Hadirnya internet dan penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi tentunya membawa banyak perubahan terhadap kehidupan masyarakat. Dengan 
adanya dukungan teknologi informasi masyarakat sosial berubah menjadi masyarakat digital. TIK 
sudah berkembang sejak tahun 1990an, terutama perkembangan teknologi informasi yang dapat 
menghubungkan dari seluruh pelosok yang ada di dunia tanpa adanya batasan ruang dan waktu. 
Masyarakat akan merasa terbantu dengan kehadiran internet dan kemajuan teknologi karena dapat  
memudahkan mereka dalam melakukan berbagai aktivitas, terutama bagi kalangan anak muda 
yang memang pada dasarnya tumbuh dan berkembang di era ini, mereka dengan mudah bisa 
mencari informasi, informasi, dan lain sebagainya. Namun, perlu diketahui bersama bahwa anak 
muda lebih mudah terpengaruh atau terhasut akan kemajuan teknologi. 
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Hadirnya internet tentu menyebabkan terjadinya peningkatan terhadap penggunaan 
smartphone dalam mengakses berbagai jenis informasi, hal ini bisa dirasakan dari mulai dunia 
bisnis, kesehatan, bahkan pendidikan. Dengan smartphone semua orang bisa mengakses 
informasi dimanapun dan kapanpun mereka mau. Pada dasarnya seseorang bisa mengakses 
informasi melalui dua hal yaitu: 1.) aplikasi, dan 2.) situs web. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang tepat dan optimal tentu saja 
memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi. Hal ini tentunya memerlukan dukungan 
dan kemampuan masyarakat terutama anak muda dalam berliterasi. Dalam berkembangnya 
teknologi maka akan semakin mudah juga untuk melakukan konten yangs udah disediakan 
berbagai platform media. Namun bukan hanya mempermudah saja melainkan dapat memberikan 
manfaat bagi penggunanya. Dengan jumlah informasi yang banyak tersedia di dalalm digital maka 
masyarakat akan kewalahan dalam menerima informasi tersebut. Sesungguhnya sesuatu yang 
berbau digital ialah alat yang diciptakan manusia sendiri. Maka bagaimanapun gempuran digital 
yang akan menerpa seharunya dapat melakukan tindakan tindakan yang bermakna. Seperti 
menjadi cerdas, kreatifdan produktif dalam menggunakan literasi digital. Oleh karena itu, 
membangun kesadaran akan pentingnya literasi digital bagi anak muda merupakan suatu 
keharusan yang pada dasarnya upaya ini memerlukan kontribusi dari berbagai pihak baik pihak 
sekolah maupun pihak keluarga. Literasi digital yang baik akan membentuk kalangan anak muda 
sebagai pengguna teknologi yang cerdas, kreatif, serta mereka mampu berkontribusi positif dalam 
era digital sekarang ini. 

 
KAJIAN TEORITIS 
          Literasi digital dapat diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis secara digital. 
Kita dapat menemukan berbagai bentuk literasi digital di internet dan di berbagai perpustakaa,  
baik perpustakaan kota maupun perpustakaan daerah.Bentuk literasi digital yang umum kita 
temukan diinternet adalah e-book dan bahan bacaan digital lainnya. Pentingnya literasi digital 
saat ini sudah mulai disadari. Bukan hanya soal literasi digital atau literasi secara umum 
melainkan mencangkup istilah lain seperti, literasi komputer, literasi media, literasi sekolah, dan 
literasi akademik. 
       Secara umum, literasi digital merupakan upaya memahami, menggunakan, menggabungkan, 
mentransformasikan, dan menganalisis teks. Pada dasarnya hal tersebut berkaitan dengan 
pengembangan kompetensi atau keterampilan membaca dan menulis. Adapun pengertian literasi 
digital menurut beberapa ahli dalam buku ( peningkatan Keterampilan Digital bagi Kelompok 
Informasi Masyarakat (KIM) & Masyarakat Desa dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Berita 
Hoax, 2024 ) sebagai berikut: 

1. Menurut Paul Gister, literasi digital merupakan sebuah kemampuan dalam memahami 
dan menggunakan informasi dari berbagai sumber yang diakses melalu nedia digital. 

2. Menurut Commod Sense Media, literasi digital didefinisikan sebagai batas kemampuan 
yang harus dimiliki oleh masyarakat mulai dari kompetensi, pemahaman, dan penilaian 
terhadap penggunaan teknologi. 

3. Menurut Koltay, literasi digital merupakan kesadaran, perilaku, dan kemampuan 
seseorang dalam memahami dan menggunakan alat digital dengan tepat untuk mengelola, 
mengidentifikasi, menganalisis dan lain sebagainya dalam konteks situasi atau kehidupan 
tertentu. 
Dari beberapa pengertian diatas bisa disimpulkan bahwa literasi digital tidak hanya 

membahas kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis melainkan dapat diartikan lebih 
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luas lagi sesuai dengan perkembangannya. Literasi digital merupakan kemampuan seseorang 
dalam mencari, menggunakan, mengelola, memahami, menganalisis, mengecvaluasi, dan 
mentransformasikan informasi yang diperoleh dengan syarat harus bisa menelaah dan memahami 
lebih dalam terkait informasi yang ada dalam media digital tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian “ literatif  ” yaitu suatu penelitian yang 
mekankan pada pendekatan dan pengumpulan data melalui berbagai literatur dengan topik 
pembahasan yang sesuai dengan tema. Tujuan penelitian ini untuk memberikan suatu pemahaman 
terkait kesadaran akan pentingnya literasi digital bagi anak muda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indonesia merupakan negara dengan peringkat ke-101 pengguna Internet terbanyak di 
dunia.Hal ini bisa terjadi karena penggunaan Smartphone yang terus menerus meningkat terutama 
dikalangan anak muda yang aktivitasnya terbelenggu dengan perkembangan teknologi. Mengapa 
Penting membangun kesadaran akan Literasi digital dikalangan anak muda?Karena kalangan 
anak muda lahir dan tumbuh di era ini. Sudah tidak aneh lagi akan perkembangan teknologi. 
Namun, ada beberapa dari mereka yang belum mampu memahami akan literasi digital secara 
mendalam. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, semua masyarakat terutama anak muda 
bisa mengakses Informasi secara luas. Mereka dapat mengakses apapun, dimanapun, dan 
kapanpun hingga belahan dunia terkait Informasi yang ingin mereka peroleh dengan mudah. 

Perkembangan teknologi sudah tidak bisa dipungkiri sehingga literasi digital sangat 
diperlukan terhadap kehidupan manusia terutama dikalangan anak muda. Berikut beberapa peran 
penting literasi digital, seperti: 

a. Dapat mengembangkan keterampilan  
Pada era ini semuanya serba mengikuti perkembangan zaman, terutama dalam teknologi, 
yang mencakup kemampuan untuk menggunakan perangkat lunak, aplikasi, web dan 
platform digital yang dibutuhkan dibidang profesional. 

b. Dapat mendukung keterampilan Komunikasi & kolaborasi yang efektif  
Melalui platform digital. Karena, pada kalangan anak muda dapat memangkinkan 
terjadinya pertukaran ide & kolaborasi secara luas artar Sesama. 

c. Kekreativitasan dan Inovasi  
Kalangan anak muda yang melihat digital maka dapat menuangkan kekreativitasannya 
melalui dunia digital. Seperti membuat konten-konten positif yang mendidik diberbagai 
platform digital. 

d. Partisipasi sosial & polutur 
Dengan literasi digital maka kalangan anak muda dapat Ikut andil galam debat sosial dan 
politik secara online, dan dapat mengekspresikan Pendapat mereka melalui platform 
digital yang dapat mempengaruhi dan mendorong Perubahan. 
Selain empat peran diatas juga terdapat salah satu contoh pentingnya literasi digital yaitu, 

pada saat covid-19 melanda. Pada saat itu sistem pendidikan dalam melakukan proses kegiatan 
belajar mengajar maka perlu adanya kontribusi digitalisasi. Dikarenakan pada saat itu proses 
kegiatan belajar mengajar dilakukan secara online atau yang sering dikenal dengan daring oleh 
sekolah atau universitas yang memberlakukannya. Semua siswa/siswi dan mahasiswa dituntut 
untuk mampu beradaptasi dengan kegiatan belajar mengajar yang sedikit berbeda dengan 
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sebelumnya. Dengan kata lain literasi digital sangatlah berperan aktif dalam kehidupan manusia. 
Baik berperan dalam dunia pendidikan,politik dan lain sebagainya. 
Namun, terlepas dari peran literasi digital memiliki tantangan tersendiri yang meliputi: 

a. Terjadi kasus penipuan dan mis informasi  
Pada kalangan anak muda banyak yang terpapar infomasi palsu atau menyesatkan secara 
online (hoax). Karena dikalangan mereka tidak semua peka akan literasi digital sehigga 
membutuhkan pemikiran kritis untuk memilah dan memilih informasi yang valid. 

b. Resiko penindasan atau cyberbullying.  
Dalam menggunakan media sosial jika tidak bijaksana maka dapat menimbulkan masalah 
seperti penindasan terhadap dirinya dan orang lain. 

c. Bertebarannya konten-konten negatif 
Semakin mudahnya mengakses sesuatu maka akan mudah juga akses konten negatif 
dalam terpaparnya seperti pornografi, kekerasan, atau dapat memberikan dampak negatif 
bagi kalangan anak muda yang mengaksesnya. 

d. Minimnya pemahaman terhadap etika berdigital 
Perlu digaris bawahi bahwa tidak semua kalangan anak muda dapat memahami secara 
mendalam tentang beretika dalam menggunakan teknologi seperti : sopan santun dalam 
bermedia sosial yang berupa menggunakan bahasa yang sopan, tidak mempublikasikan 
foto atau vidio yang mengandung SARA dan pornografi.  
Tantangan literasi digital diatas merupakan tantangan yang sering terjadi dan dialami 

dikalangan anak muda. Namun, ada beberapa cara untuk meminimalisir tantangan diatas seperti: 
a. Penyaringan konten. Platform digital harus lebih aktif menyaring konten negatif dan 

memberikan informasi yang valid dan berguna. 
b. Menyelenggarakan edukasi tentang keamanan online 
c. Dengan melakukan edukasi tentang keamanan online maka dapat menjaga privasi data 

pribadi 
d. Menguasai finding Information. 
e. Hal ini menfokuskan pada kemampuan menguasai Ilmu komunikasi 
f. Digital culture 
g. Dengan memahami digital culture maka dapat mengetahui bagaimana keberadaan  

internet mempengaruhinya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam membangun kesadaran akan pentingnya literasi digital dikalangan anak muda 
sangatlah urgen. Hal ini tentunya dapat membantu kalangan anak muda dalam menghadapi 
beberapa tantangan-tantangan teknologi yang secara terus menerus berkembang dan juga dapat 
membantu mereka untuk menjadi pengguna teknologi yang cerdas serta dapat memberikan 
persiapan terhadap mereka dalam menghadapi tantangan yang akan datang dimasa depan. Oleh 
karena itu, penting sekali untuk setiap masyarakat terutama anak muda untuk memiliki dan 
menyadari pentingnya literasi digital agar tidak mudah terpengaruh oleh kemajuan teknologi yang 
semakin pesat. 
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